BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum SD | Honggosoco Jekulo Kudus
1. Tinjauan HistorisBerdirinya SD 1 Honggosoco Jekulo Kudus

SD 1 Honggosoco Kecamatan Jekulo Kabupaten Kudng y
penulis jadikan objek penelitian merupakan saldab Sekolah Dasar
Negeri yang didirikan pada tahun 1911 berdiri dtak tanah milik
desa dengan luas tanah 3174,Z4dan bangunan 244,8°mTepatnya
di desa Honggosoco Rt 01 Rw 02 Kecamatan Jekuloup&bn
Kudus 59322. Adapun status sekolah tersebut adsdghri dengan
NSS/NPSN 101031906050/20318073. Adapun SK akrédéeskhir
N0.421.2/008/54/86 tanggal 1 februari 1986. SD lndtmsoc
mendapatkan akreditasi A. SD 1 Honggosoco JekulduKusudah
banyak  mengalami perubahan dan pergantian kepakalah
sebanyak 7 kali, yaitu: kepala sekolah yang pertBayaak Witono,
kedua Bapak H Parmito, ketiga Ibu Hj Karmini ,kepam Ibu Hj
Sulasmi , ke lima lbu Hj suaedah, S.Pd , keenam Hipu Titik
supriyati, dan yang terakhir oleh Bapak Sa’udi, dS.Bampai

sekarand.

Pendirian latar belakang ini dilatar belakangi olsberapa
faktor yaitu pertama jauhnya lokasi sekolah dasaugylain yang ada
di desa Honggosoco. Letak lokasi sekolah dasagedesaan yang
berdekatan dengan pemukiman penduduk. Melihat kbnghng
demikian timbullah rasa riba dari masyarakat damumebuhkan
keinginan mencari cara guna merubah kondisi yangateburuk bagi
perkembangan anak didik dan juga kemajuan masyarekdinya.
Pada saat itu juga para warga yang diwakili tokohsyarakat

meminta pada pemerintah desa dan Dinas pendidigan @i desa

! Data Dokumen SD 1 Honggosoco Jekulo Kydiamggal 13 Agustus 2016
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Honggosoco di bangun gedung sekolah dasar. Usalaa vparga
masyarakat mendapatkan respon yang baik dari pieadidikan dan
permohonan dipenuhi. Mengenai lokasi yang akan ndigan
pendirian sekolah juga didukung adanya lahan yaegadai dan
strategis, dengan tanah milik desa inilah pembamguyedung dan
prasarana sekolah dibangun.

Jarak dari kantor kecamatan 7 km sedangkan ke pusat
kabupaten 7 km. SD 1 Honggosoco di samping itu wyala tidak
berdekatan dengan jalan raya namun tidak menggamges jalanya
belajar mengajar dan tidak terdengar suara bisikkadaraan di luar
sekolah karena gedung sekolah dikelilingi dengayapgang tinggi

sehingga proses belajar mengajar terasa amangteaamyaman.

Adapun profil SD 1 Honggosoco Jekulo Kudus adalahagai

berikut?

1 Nama Lembaga SD 1 Honggosoco Jekulo Kudus
2 NIS 100620

3 NSS/NPSN 101031906050/20318073
4  Provinsi Jawa Tengah

5 Otonomi Daerah

6 Kecamatan Jekulo

7  Desal Kelurahan Honggosoco

8 Jalan JI. Conge

9 Kode Pos 59382

10 Daerah Pedesaan

11 Status Sekolah Negeri

12 Kelompok Sekolah Imbas

13 Akreditasi A

2 Data Dokumen SD 1 Honggosoco Jekulo Kydiasiggal 13 Agustus 2016
% Data Dokumen SD 1 Honggosoco Jekulo Kydiasiggal 13 Agustus 2016
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14 Surat keputusan/ SK 421.2/008/54/86 tanggal 1
februari 1986

15 Penerbit SK/ ditanda tangara.n Gubernur Jawa Tengah

oleh
16 Tahun Berderi 1911
17 Kegiatan Belajar Mengajar Pagi
18 Bangunan Sekolah Bukan Milik Sendiri
19 Luas Tanah/ Bangunan 3174,24 [244°8 m
20 Lokasi Sekolah Pedesaan
21 Jarak ke Pusat Kecamatan 7 km

22 Jarak ke Pusat Kabupaten 7 km
23 Terletak pada Lintasan Desa
24 Jumlah keanggotaan Rayon 40 Sekolah
25 Organisasi Penyelenggaraan  Pemerintah

Munculnya penggunaan penilaiagrerformance sudah
berlangsung sejak adanya kurikulim KTSP tahun 2Q@ilaian
performance di anggap sebagai penilaian yang dapat menjadikan
siswa menjadi siswa yang aktif, mampu bekerjasaiaa, kreatif.
Penilaiaanperformance sudah berjalan beberapa tahun, penilaian
performance merupakan penilaian yang cukup baikrieardengan
penilaian performance siswa punya sikap aktif darati dan tidak

pasif’

2. Letak Geografis
SD 1 Honggosoco berada di desa Honggosoco kecadeitalo
Kabupaten Kudus. Adapun letak geografis SD 1 Hosggo sebagai
berikut:
a. Sebelah Utara berbatasan dengan jalan desa Horggoso

b. Sebelah Barat berbatasan dengan rumah penduduk.

* Data diperoleh dari observasi SD 1 Honggosoco Jekulo Kudus, tanggal 06 Agustus 2016.
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c. Sebelah Selatan berbatasan dengan jalan desa Hoeggo
d. Sebelah Timur berbatasan dengan persawahan pendigdak
Honggosoco®
Keadaan sekolah yang dekat dengan pemukiman wamga d

penduduknya mayoritas muslim, SD 1 Honggosoco miergalah
satu tempat untuk pembelajaran pendidikan Agananiglang aa di
wilayah sekitarnya juga. SD 1 Honggosoco menjadilsaswa
menjadi siswa yang bisa bekerjasama, aktif, daratikrelengan

diterapkannya penilaigperfor mance.

3. Struktur Organisasi
Pengorganisasian adalah proses pembagian tugasedeenang

sehingga tercipta suatu organisasi yang dapatakgan sebagai satu
kesatuan dalam rangka mencapai tujuan yang telédtapkan.
Melalui organisasi, tugas-tugas sebuah lembagagdibaenjadi
bagian yang lebih kecil. Dalam arti yang lain, panggnisasian
adalah aktivitas pemberdayaan sumber daya dangmmogr

Dalam penyusunan struktur organisasi, SD 1 Honggodekulo
Kudus menggunakan ketentuan yang berlaku. Strukganisasi ini
dibuat agar lebih memudahkan sistem kerja sesuajatte jabatan
yang diterima masing-masing, sesuai dengan bidaagg ytelah
ditentukan agar tidak terjadi penyalahgunaan hak kewajiban
orang lain. Dalam menyusun struktur organisasiiilSHonggosoco
Jekulo Kudus ini diadakan pembagian yang disesnaitengan
kemampuan masing-masing anggota sehingga dalamksaakkan
tugas yang dibebankan kepada masing-masing persielat
terlaksana dengan lancar dan baik. Adapun orgarssatur yang

ada yang di SD 1 Honggosoco Jekulo Kudus sebag#iu8

® Data Dokumen SD 1 Honggosoco Jekulo Kydiasiggal 13 Agustus 2016
® Data Dokumen SD 1 Honggosoco Jekulo Kydiasiggal 13 Agustus 2016
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Struktur Organisasi SD 1 Honggosoco Jekulo Kudus
Tahun pelajaran 2013/2014

Kepala_SekoIah Dewan Komite
Saudi S.Pd
Mustofa
Perpustakaan Tata Usaha
Riza umami, Riza umami,
A.Ma.Perp A.Ma.Perp
JABATAN
Gurukis 1 || Guru Kis lI Guru ks 1l Guru kis IV Guru kis V Guru kls VI
Sri Siti rukilah Reni Noor utami, Purwati Mawardi,S.
suhartini, purwaningr S.Pd Pd.SD
S.Pd um S.Pd
Guru PAI Guru B. Inggris Guru Penjaskes Guru B. Arab
Endang suciati, Tri hartatik, S.Pd Edi sulani Endang
S.Pd. suciati,S.Pd.I
Pramuka Guru BTQ
Tri Endang
hartatik,S.Pd suciati,S.Pd.I
Siswa

Penjaga Sekolah
Edi sulani

Gambar 4.1: Struktur Organisasi SD 1 Honggosocalddiudu Tahun pelajaran
2016/2017
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Struktur organisasi dalam dunia pendidikan sangattipg,
begitu halnya dengan tugas dan wewenang yang ligelaskan
sesuai dengan tanggung jawabnya. kepala sekolah fuagsinya
sebagai penanggung jawab terhadap seluruh kegitiadidikan,
termasuk dalam proses pembelajaran dikelas sepednya
penggunaan penilaigoerformance yang ada di SD 1 Honggosoco
Jekulo Kudus. Selain kepala sekolah pendidik khusuguru PAI
ikut berperan penting dalam memberikan bimbinggralla peserta
didik dalam proses pembelajaran dan mengajarkaai-milhi
keagamaan kepada siswa. Adanya kesiapan dari plendah
peserta didik juga turut mempengaruhi lancarnyasteg belajar

mengajar di SD 1 Honggosoco Jekulo Kudus.

4. Visi dan Misi
Berdirinya sebuah lembaga pendidikan tidak akalepas dari
visi, misi, dan tujuan. Demikian juga SD 1 Honggusalekulo
Kudus, dalam melengkapi keberadaannya mencanangé&berapa
visi, misi dan tujuan sebagai berikut:

a. VisiSD 1
Terciptanya peserta didik yang berbudi pekertiuty
berkualitas, tagwa, sehat, cerdas, terampil, inpv&reatif,
disiplin dan mandiri.
b. Misi SD 1
a. Melaksanakan pembelajaran yang aktif, kreatif, t#ffedtan
menyenangkan.
b. Menciptakan suasana sekolah yang kondusif, traaspaehat
dan indah.
c. Mengembangkan peserta didik secara maksimal spstensi
masing — masing dan menjadi lulusan yang berksalita
c. TujuanSD 1
a. Meningkatkan kecerdasan kehidupan bangsa dan sutaper
manusia.

’ Data diperoleh dari observasi SD 1 Honggosoco dekuldus, tanggal 06 Agustus 2016
8 Data Dokumen SD 1 Honggosoco Jekulo Kydasiggal 13 Agustus 2016.
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b. Tercipta peserta didik yang berkualitas berlandasikaan
dan taqwa.

c. Menciptakan pembelajaran PAKEM dan bimbingan untuk
mengoptimalkan kompetensi siswa.

Berdasarkan visi, misi, dan tujuan pendidikan yauglah
dijelaskan diatas, telah dijadikan sebagai ident8® 1 Honggosoco
Jekulo Kudus, yang mampu mempraktikkan ilmunya mdala
kehidupan sehari-hari baik dalam lingkungan sekolahupun

masyarakat sekitar.

. Keadadan Guru dan Karyawan

SD 1 Honggosoco Jekulo Kudus tidak bisa berdimpsaperan
serta dari para tokoh dan masyarakat di daeralAdgfar pendidikan di
sekolah Dberjalan dengan baik, maka pihak sekdtaimite, dan
masyarakat sekitar selalu bekerja sama demi kemajekolah yang
mereka kelola itu.

Guru memiliki tugas membimbing dan mengarahkan anak
didik yang belum dewasa untuk mencapai kedewadeaitior guru
sangat dominan terhadap keberhasilan proses pgarbelaBegitu
pentingnya posisi dan peran guru dalam proses gdejatan,
sehingga idealnya seseorang yang berprofesi selzagai harus
menempuh pendidikan formal keguruan selama kuruktunmgrtentu
sesuai dengan kebutuhan lembaga pendidikan dimempat ia
mengajar.

Dewan guru di SD 1 Honggosoco Jekulo Kudus merupaka
lulusan dari perguruan tinggi negeri dan swastalaln guru dan
perangkat di SD 1 Honggosoco Jekulo sebanyak ldgodengan
rincian 7 PNS dan 4 non PNS. Sebagian besar gur&Ddil
Honggosoco Jekulo Kudus mengampu mata pelajararaisésngan
pendidikan masing-masing. Dilihat dari jumlah gudan latar

belakang pendidikannya maka proses mengajar di $lbriggosoco
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Jekulo Kudus dikatakan sudah efektif. Adapuniaingumlah guru

dan karyawan adalah sebagai berikut:

Table: 5

Data guru dan karyawan SD 1 Honggosoco Jekulo KudusT ahu

Ajaran 2013/2014

-

D

NAMA L/P PENDIDIKAN JABATAN
Sa'udi, S.Pd L S1 Kepala Sekola
Kudus, 15-06-1964
Endang suciati, S.Pd.| P S1 Guru PAI
Kudus, 20-03-1981
Sri suhartini, S.Pd P S1 Guru Kelas
Kudus, 09-02-1966
Siti rukilah P MA Guru Kelas
Kudus,23-06-1985
Reni purwaningrum S.Pd P S1 Guru Kelas
Kudus, 10-05-1980
Noor utami, S.Pd P S1 Guru Kelas
Kudus, 25-06-1966
Purwati P S Guru Kelas
Kudus, 10-05-1969
Mawardi,S.Pd.SD L S1 Guru Kelas
Kudus, 05-06-1965
Edi sulani S S1 Guru
Kudus, 11-11-1959 Penjasorkes
Tri hartatik, S.Pd P S1 Guru B. Inggris
Kudus, 25-02-1991
Endang suciati, S.Pd.| P S1 Guru B. Arab

Kudus, 20-03-1981

® Data Dokumen SD 1 Honggosoco Jekulo Kydiasiggal 13 Agustus 2016



Endang suciati, S.Pd.| P S1 BTQ
Kudus, 20-03-1981

Edi sulani L S1 Penjaga
Kudus, 11-11-1959

Riza umami, A.Ma.Perp| P D3 Perpustakaan
Kudus, 12-12-1985

sumber : papan guru dan karyawan SD 1 HonggosdedoJ€udus

6. Peserta Didik

53

Dalam dunia pendidikan, peserta didik merupak&tofayang sangat

penting, karena tanpa peserta didik proses pembetatidak akan

pernah berjalan. Jumlah peserta didik SD 1 Hormgwslekulo

Kudus berjumlah 73 peserta didik. Mereka tersebémd enam kelas

yaitu kelas I, II, lll, IV, V dan VI kelas. Adapudata peserta didik

SD 1 Honggosoco Jekulo Kudus dapat dilihat di bainaf?

Tabel : 6

Data kelas dan peserta didik SD 1 Honggosoco Jekulo Kudus

Tahu ajaran 2016/2017

No Kelas Jumlah Siswa
1 I 11
2 I 15
3 Il 12
4 v 10
5 \% 10
6 VI 15
Jumlah 73

19 Data Dokumen SD 1 Honggosoco Jekulo Kydiasmggal 13 Agustus 2016
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7. Sarana Sarana dan Prasarana Pendidikan
Suatu kegiatan tidak akan dapat berlangsung detagtib tanpa
adanya sarana dan prasarana yang memadai. SD lgésmog
Jekulo Kudus memiliki beberapa sarana dan prasargunaa
mendukung kegiatan belajar mengajar. Adapun satangprasarana

yang ada di SD 1 Honggosoco Jekulo Kudus adalatagséb

Berikut:*
Table: 7
Daftar Sarana dan Prasarana SD 1 Honggosoco Jekulo Kudus
Tahun ajaran 2013/2014
No Nama Jumlah Terawat
1 | Ruang Kepala Sekol 1 Terawa
2 | Ruang Gur 1 Terawa
3 Ruang UKS 1 Terawat
4 Ruang kelas 6 Terawat
5 Perpustakaan 1 Terawat
6 Ruang Lab Komputer 1 Terawat
7 | Mushola 1 Terawa
8 | Tempat Wudh 1 Terawa
9 | Halaman upaca 1 Terawa
10 | Tempat Parkir Peserta 1 Terawat
didik

11 | WC Guru 1 Terawat
12 | WC peserta didik 1 Terawat

B. Data Penelitian

Pelaksanaan pembelajaran agama Islam dapat meanbestiatu
pengetahuan mengenai ilmu Agama yang menjadikam ibsrakhlakul
karimah yang menjadi pedoman dalam kehidupan sbhari Dalam
pelaksanaan pembelajaran agama Islam tentu dibanubkkti secara
tertulis dan tidak tertulis, untuk mencapai tujudari pelaksanaan
pembelajaran agama Islam itu sendiri. Bukti sedak tertulis dapat
dilihat dari perilaku siswa dalam kehidupan sehwii. Sedang bukti

1 Data Dokumen SD 1 Honggosoco Jekulo Kydiasmggal 13 Agustus 2016
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tertulisnya berasal dari bentuk-bentuk penilaiamgydiberikan oleh guru,
yang disimbolkan dengan prestasi.

Pada bab ini akan dijelaskan data yang diperotatelfi, baik
melalui observasi, wawancara maupun dokumente8bdl Honggosoco
Jekulo Kudus tentang pelaksanaan penilajerformance dalam
pembelajaran pendidikan agama Islam. SD 1 Honggodekulo Kudus
adalah salah satu tempat pembelajaran yang adasdi idonggosoco.
Dengan sekolah dasar tersebut menjadi suatu lembagdidikan bagi
masyarakat sekitar.

1. Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SD 1 Honggosoco
Kecamatan Jekulo Kabupaten Kudus tahun pelajaan 2016/2017

Adanya pembelajaran agama Islam akan membentuktkara
akhlakul karimah bagi siswa sehingga mereka mamgmfitier
mana pergaulan yang baik dan mana pergaulan yalag thaik.
Pendidikan agama sangat penting sebagai bentesigdiej dari hal-
hal yang tidak baik. Pembelajaran pendidikan agésian meliputi
dari pendidik, peserta didik, tujuan, perencanaaateri, metode,
media, dan evaluasi dimana berhasilnya pembelajar@mcangkup
unsur tersebut.

Dalam pembelajaran juga terdapat langkah-langkahg ya
meliputi pendahuluan, inti, dan penutup. Dalam pédrtban
pendidik sebelum mengajar biasanya mengucapkam seddebih
dahulu berdoa bersama-sama, dan mengulas pelajaran sudah
digjarkan. Kegiatan inti yaitu dalam pembelajaranurug
menyampaikan isi materi yang diajarkan sesuai demggtode yang
dipakai. Oleh karena itu, peserta didiksecara bessmnendengarkan
apa yang diajarkan tersebut. Penutup dari pelajgsaungy diajarkan
biasanya diadakan evaluasi dan di akhiri dengamsal
a. Pendidik

?Hasil wawancara dengan Bapak Sa’udi, S.Pd, selagala sekolah SD 1 Honggosoco
Jekulo Kudus, pada tanggal 13 Agustus 2016
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Pendidik adalah seorang tenaga edukatif atau p@ngang
bertanggung jawab atas terlaksananya proses betegagajar.
Termasuk salah satu elemen dari sekolahadalahrggpemdidik.
Dimana profil tersebut memiliki peran yang sangamuhan
dalam pembelajaran dan pelaksanaan segala akiéitas terjadi
di sekolah menyangkut begitu penting peran dan siuggng
dijalankan pendidik. Maka tidak berlebihan jika atikkan bahwa
perkembangan sekolah sangat dipengaruhi oleh pkriRiadidik
mempunyai fungsi dan peran yang strategis dalamyaupa
membina dan memdidik tingkah laku siswa agar merfjadh

yang berakhlakul karimah.

. Siswa

Siswa sebagai subjek didik merupakaput yang melalui
proses pendidikan akan dibentuk sebagai outputsatanberdaya
manusia yang berkualitas. Mangsud dari tujuan ket untuk
memenuhi otak anak didik tetapi mangsudnya adalahdidik
akhlak dan jiwa mereka, dengan kesopanan yang itimgga
fadilah (keutamaan), dan mempersiapkan mereka ijrang
manfaat. Pada akhirnya tujuan pendidikan islamktitalepas
dari tujuan nasional yang menciptakan manusia lesienyang

seutuhnya, seimbang kehidupan duniawi dan ukhrawi.

. Tujuan

Tujuan adalah suatu usaha untuk memberikan rumhessih
yang diharapkan dari siswa setelah memperoleh jsnga
belajar. Seperti tujuan SD 1 Honggosoco Jekulo Kuatialah:

1) Meningkatkan kecerdasan kehidupan bangsa dan sumber
daya manusia.
2) Tercipta peserta didik yang berkualitas berlandaskaan

dan taqwa.
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3) Menciptakan pembelajaran PAKEM dan bimbingan untuk

mengoptimalkan kompetensi siswa.

Materi

Materi adalah bahan ajar yang digunakan dalam

pembelajaran yang berkaitan dengan pelaksanaanetegaran di

SD 1 Honggosoco Jekulo Kudus. Mengenai materi yhagrkan

berkenaan dengan Al-Qur'an, figih, akhlak, tarikjigah.'*

1) Al-Qur’an disisni membahas tentang bacaan tajwafalan
surah-surah pendek, dan isi kandungan dari surséiet.

2) Figih dalam materi pembelajaran PAI membahas tgntan
ketentuan-ketentuan dalam menjalankan ibadah se&ari
seperti shalat, zakat, puasa dan lain-lain. Sehirdmpat di
aplikasikan dalam kehidupan sehari-hari.

3) Akhlak merupakan materi yang membahas tentangageril
tindakan dan budi pekerti manusia yang menjadi peao
dalam bertingkah laku sehari-hari.

4) Tarikh membahas tentang keesaan Allah SWT, Nabi;aln
Rasul. Kisah-kisahnya dijadikan suri tauladan dalam
kehidupan sehari-hari.

5) Akhidah membahas tentang kapercayaan atau keimanan
seseorang terhadap Allah SWT, Nabi, Rasul, Al-Qurizari
akhir, godho’ dan gqodhar.

Adapun materi PAI yang di ajarkan pada kelas 1V1sd

Honggosoco Jekulo Kudus Adalah

Tabel 8 Materi Pelajaran

Semester 1

No

Materi

Standar kompetensi Kompetensi dasar

Al-Quran

Surat Al Fatihah, dan Al Membaca Susdt Fatihah, dan

13 Data diperoleh dari dokumentasi SD 1 HonggosokaldeKudus, tanggal 06 Agustus

2016.

1% Hasil wawancara dengan Ibu Endang,S.Pd.l, selaku Al SD 1 Honggosoco Jekulo
Kudus, pada tanggal 06 Agustus 2016
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ikhlas Al ikhlas dengan lancar
2 | Akidah Mengenal sifat jaiz Allalh  Menyebutkan damengartikan
sifat jaiz Allah
3 | Tarikh Menceritakan kisah nabMenceritakan kisah nabi Adam,
Adam, dan Muhammad | dan Muhammad
4 | Akhlak Membiasakan perilakuMeneladani perilaku taubatnya
terpuji nabi Adan as.
Meneladani perilaku masa kanak-
kanak nabi Muhammad SAW
5 | Figih Mengenal ketentuan salat Menyebutkan  rukusunnah
syarat sah dan wajib sholat
Tabel 9 Materi Pelajaran
Semester Il
No | materi Standar kompetensi Kompetensi dasar
1 | Al-Quran Surat Al Kausar, AnMembaca Surat Al Kausar, An
Nashr, Al ‘Ashr Nashr, Al ‘Ashr
2 | Akidah Mengenal malaikat darMenjelaskan dan menyebutkan
tugasnya nama-nama malaikat
3 | Tarikh Menceritakan kisah nabMenceritakan kisah nabi Ibrahim
Ibrahim dan Ismail dan Ismail
4 | Akhlak Membiasakan perilakuMeneladani perilaku nabi Ibrahim
terpuji dan Ismail
5 | Figih Melaksanakan dzikir darMelakukan dzikir dan membaca
do’a doa setelah sholat.
e. Metode

Metode adalah cara yang dilakukan pendidik dalam
menyampaikan materi kepada siswa dengan berkonsim&am
suatu pembelajaran sehingga memberikan umpan kepkda

siswa dengan baik dan bisa memberikan respon yaikgkbpada
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siswa. Adapun metode yang digunakan dalam pembataRAl

di SD 1 Honggosoco Jekulo Kudus menggunakan metoge

jawab, diskusi, demostrasi, dan simuladl. Metode yang
digunakan dalam pembelajaran PAI sudah tepat digumealam
model pembelajaran PAKEM dimana metode tersebusifaer
aktif.*®

2. Pelaksanaan penilaian performance dalam pembelajaran pendidikan
agama ldam pada siswa di SD 1 Honggosoco Kecamatan Jekulo
Kabupaten Kudus tahun pelajaan 2016/2017

Berdasarkan hasil pengamatan yang telah dilakukatokdsi
penelitian bahwa SD 1 Honggosoco Jekulo Kudus sudalaksanakan
model pembelajaran PAKEM (partisipatif, aktif, kiiga efekitif,
menyenangkan), dalam proses pembelajaran PAI katet@emilih model
pembembelajaran PAKEM rmerupakan hal yang pentingtuku
menciptakan proses pembelajaran yang efektif desieaf untuk mencapai
tujuan. Penerapan model PAKEM dalam pembelajaeadigikan agama
Islam di SD 1 Honggosoco Jekulo Kudus, ini gurtubaktif dan kreatif
dalam mengambil keputusan atas dasar penilaian tggoag ketika siswa
belum dapat membentuk kopetensi dasar dan standampdtensi
berdasarkan interaksi yang ada dalam kegiatan pejatan.

Guru dapat memberikan stimulus terhadap siswanfseteya guru
meluruskan dan menambahi keterangan materi sehamgalebih faham
dengan materi yang di ajarkan. Dan peserta dioika menggali meteri
yag telah diterangkan, sehingga tujuan pembelajpemdidikan agama
Islam dapat tercapai. Proses pembelajaran di $idriggosoco Jekulo
Kudus sudah banyak yang menggunakan pembelajd?AKEM.
Contohnya yaitu mata pelajaran Pendidikan agamamisyang sudah

menerapkan model pembelajaran PAKEM dalam prosed@@jarannya.

!5 Hasil wawancara dengan Ibu Endang,S.Pd.|, selaku®Al SD 1 Honggosoco Jekulo
Kudus, pada tanggal 06 Agustus 2016
'8 Data diperoleh dari observasi SD 1 HonggosocoldeKudus, tanggal 06 Agustus 2016.
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Dengan diterapkanya model tersebut peserta didikkuabih belajar aktif
dan mampu belajar secara mandiri, tidak hanya gang berperan aktif
dalam proses pembelajarah”

Perihal diterapkanya model pembelajaran aktif, ypeasldanya
dukungan dari pihak sekolah untuk menunjang gudandamelakukan
pembelajaran. Bapak Sa'udi, S.Pd selaku kepald 8bnggosoco Jekulo
Kudus mengatakan:

“Dukungan dari pihak sekolah agar proses pembelajatapat
berlangsung secara lancar adalah berupa fasilftasgna dan
prasarana yang dibutuhkan oleh guru dalam menggmnaiodel
pembelajaran aktif, contohnya meminjam buku, meaggm
kondisi lingkungan yang nyaman dan bersih, sehingga
pembelajaran bisa tercapai dengan optimal, sepednya tata
tertib siswa yang mengharuskan siswa melepas alkis diduar
kei!gas agar kelas bisa terap bersih.

Kegiatan pembelajaran agama Islabisa berjalan dengan
maksimal, apabila didukung dengan sarana prasafang menunjang.
Adapun sarana prasarana yang ada di SD 1 Honggadebtedo Kudus
sudah cukup menunjang kegiatan pengembangan dirianthranya
pengadaan buku-buku pembelajaran, tempat wudhushotay dan lain
sebagainyd’

Pelaksanaan model pembelajaran PAKEM dalam mdtgapmn
PAI di Kudus, guru PAI SD 1 Honggosoco Jekulo Kud&ebelum
melaksanakan membuat RPP yang mana isinya akanelaskgn
beberapa langkah-langkah dalam pembelajaran, diandidalamnya
terdapat model pembelajaran PAKEM, yaitu model pembran dengan
bersifat partisipatif, aktif, kreatif, efektif, mganangkan. Agar anak-anak
lebih mudah memahami dan masuk ke dalam diri aaagat penjelasan

materi panjang lebar, dan peserta didik pun ddebih mudah menerima

" Hasil wawancara dengan Bapak Sa'udi, S.Pd, sdtefala sekolah SD 1 Honggosoco
Jekulo Kudus, pada tanggal 13 Agustus 2016.
®Hasil wawancara dengan Bapak Sa’udi, S.Pd, selakal& sekolah SD 1 Honggosoco
Jekulo Kudus, pada tanggal 13 Agustus 2016.
!9 Data diperoleh dari dokumentasi SD 1 Honggosogalde Kudus, tanggal 06 Agustus
2016.
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materi yang diajarkan oleh guru. Untuk mengetahasilhdari belajar
siswa yang sudah berlangsung saya melakukan manil@pada siswa
saat kegiatan pembelajaran berlangsiffig ”

Peserta didik sekarang tidak hanya sebagai objedigikan tetapi
subyek pendidikan dan pembelajaran agama Islamsharenyentuh
kompetensi peserta didik baik dari ranah kogngdmpai ranah afektif
dan psikomotorik. Pelaksanan model pembelajaran KEM\ dalam
pembelajaran pendidikan agama Islam di SD 1 Hormgo3dekulo Kudus,
memerluhkan sebuah penilaian. Penilaian itu melipegiatan awal,
kegiatan inti dan kegiatan penutup. Kegiatan itlipn& sebagai berikut:

a. Perencanaan

Kegiatan yang direncanakan lebih dahulu secara ngatian
cermat maka, tujuan pembelajaran akan lebih tei@d@atebih berhasil.
Menurut Ibu Endang,S.Pd.l sebelum melaksanakan @@jaban guru
PAI terlebih dahulu harus mengetahui karakteristkteri dan peserta
didik. Hal ini dikarenakan menurut beliau bahwaakidsemua materi
pelajaran pendidikan agama Islam dapat disampaiegan model
PAKEM dan tidak seluruhnya peserta didik memilienkampuan yang
maksimal dalam menerima materi, sebab ada pesédik yang
memiliki sikapintrovert danekstrovet, tapi semua peserta didik dapat
mengikuti dengan baik pelajaran pendidikan agataais*

Selain itu kepribadian peserta didik yang berbeeldabada yang
mempunyai sifat aktif dan pasif,ada yang terbulken é&da yang
pendiam, karena model PAKEM ini membutuhkan sikapmgy mau
terbuka dengan temen lain sehingga bagi temen gagyg bersifat
pendiam menjadi sedikit kesusahan dan perlu binaliragau bantuan

dari guru.

% Hasil wawancara dengan Ibu Endang,S.Pd.|, selaku®Al SD 1 Honggosoco Jekulo
Kudus, pada tanggal 06 Agustus 2016.

% Hasil wawancara dengan Ibu Endang,S.Pd.|, selaku®Al SD 1 Honggosoco Jekulo
Kudus, pada tanggal 06 Agustus 2016.
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Sedangkan menurut Ibu Endang mengemukakan bahwa say
mempersiapkan buku pegangan PAI dan buku penduseperti LKS,
dan RPP, sebagai acuan dalam melaksanankan presdglgjaran
agara berjalan efektif dan efisién.

b. Pelaksanann pembelajran

Pembelajaran di SD 1 Honggosoco Jekulo Kudus @inmaukul
07.00 WIB. Bel berbunyi, menandakan bahwa kegiatsiajar
mengajar akan segera dimulai. Peserta didik maldiletlas 1 sampai
kelas VI mulai masuk ke kelas, dan di awali dengardo’a bersama-
sam& Proses pembelajaran merupakan interaksi yang uttigak
antara guru dengan peserta didik dalam suatu legiaintuk
mewujudkan tujuan yang ditetapkan. Untuk mengelgeoses
pembelajaran agar belajar efektif dan efesien, riiken tahap yang
sistematis. Sebagaimana yang telah diungkapkan Béiy proses
pembelajaran PAI di SD 1 Honggosoco Jekulo Kuduehelsim
pelaksanan pembelajaran guru melakukan pretest atmrsepsi,
kemudian peserta didik melakukan beberapa langkaand
pembelajaran dan selanjutnya mengelola kelas ddakol@n intraksi
belajar, menutup pelajaran. Tiap pagi menjelangjasn seluruh
peserta didik sebelum pelajaran dimulai pesertak didelakukan
kegiatan berwudu.

Pada saat membuka pelajaran, guru PAI dan pedieiitanya di
harapkan untuk membaca do’a yaitu mengawali p&ajadimulai
dengan membaca Asmaul Husna. kemudian mengeceHtikahaiswa,
selanjutnya melakukan tanya jawab terkait materigyaebelumnya.
pada saat pembelajaran perilaku siswa cukup bagkelka mengikuti

pembelajaran dengan tidak gaduh. Meskipun merekaaalg aktif tapi

2 Hasil wawancara dengan Ibu Endang,S.Pd.|, selaku®Al SD 1 Honggosoco Jekulo
Kudus, pada tanggal 06 Agustus 2016.
% Data diperoleh melalui Observasi di SD SD 1 Homsggo Jekulo Kudus, pada tanggal
06 Agustus 2016.
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masih bisa dikendalikan, dengan cara di naséhaSedangkan

pelaksanaan pembelajaran dilakukan dengan bebetapgkah:

langkah-langkah yang akan ditempuh dalam pelakspearbelajaran
yaitu sebelum guru PAI mempersiapkan materi darsé&pryang akan
dijelaskan kepada peserta didik, dalam pelaksaambplajaran kita
bisa menggunakan beberapa metode tanya jawab,sdislamostrasi,
dan simulasi?®Misalnya perilaku terpuiji, selanjunya peserta diutkus
bisa menceritakan kembali atau menulis dan juga gareadisis
pengalaman perilaku terpuji, atau selanjutnya mamartiap kata
tentang perilaku terpuji, kemudian peserta didiknooeokkan dengan
materi yang sedang dipelajari, baru setelah ituumeskan prilaku
terpuiji.

Adapun langkah-langkah pembelajran dalam pembalaja
pendidikan agama Islam antara lain:

1) Guru mempersiapkan kata kunci dari konsep materengenai
perilaku tercela yang akan diberikan kepada pesdidik dalam
proses pembelajaran.

2) Guru mempersiapkan materi yang akan dibahas mangenilaku
tercela

3) Peserta didik diberikan waktu untuk menulis mateang terkait
tentang perilaku tercela dari diri sendiri.

4) Peserta didik menganalisis dari hasil proses peajarah.

5) Peserta didik memasangkan hasil analisis dengaseko materi
yang dipelajarinya.

6) Peserta didik merumuskan konsep yang terkait erii@rpuiji.

Disini guru berperan sebagai fasilitator, motivatan pembimbing
dalam berlangsungnya pembelajaran, serta membegkahnan dan

penguatan untuk siswa. Dengan adanya praktik dgdambelajaran

4 Hasil wawancara dengan Ibu Endang,S.Pd.|, selaku®Al SD 1 Honggosoco Jekulo
Kudus, pada tanggal 06 Agustus 2016.

% Hasil wawancara dengan Ibu Endang,S.Pd.|, selaku®Al SD 1 Honggosoco Jekulo
Kudus, pada tanggal 06 Agustus 2016.
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pendidikan agama Islam melalui pembelajaran yarhakuakan oleh
guru, dapat memberikan semangat tersendiri bagertzesdidik.
Sebagaimana yang dikatakan salah satu pesertayditiik
“Saya suka pelajaran agama karena pendidikan agaiaa
merupakan ilmu keagamaan dan saya juga suka deagamuru
dalam menyampaikan materi pembelajaran menyenandkan
mudah dipahmi. Biasanya kalau ada teman saya yahgnb
faham maka Ibu guru akan menjelaskannya kembalgaten
singkat.”®
Pengelolaan kelas saat proses pembelajran pendidgama Islam
berlangsung, guru berupaya memberikan ketenangdalach kelas,
sehingga tercipta suasana yang nyaman bagi pedafia dalam
mengikuti proses pembelajaran. Guru berusaha malagetlas dengan
baik walaupan kelelahan fisik dan fikiran, apa yatikukan ini
semata-mata agar tidak menghambat kegiatan permatzaiaj

Interaksi yang dilakukan antara peserta didik daru gsangat
baik. Dalam pembelajaran guru tidak perlu memberikenjelasan
materi panjang lebar pada peserta didik, akan itetZgngan
memfasilitasi proses pembelajaran tersebut, sehdimggi-nilai agama
Islam dapat digali sendiri dalam proses pembalajatah peserta didik.
Interaksi tersebut terjadi jika ada diri peseri@dikdmemahami proses
pembelajaran, belum memahami materi, mengajukatarperan, dan
jawaban pertanyaan dari guru.

Setelah kegiatan proses pembelajaran berlangswny g
menyimpulkan yang telah dipelajari tadi, dan meniiaer kesempatan
bagi peserta didik untuk bertanya terkait matetajpean yang masih
belum bisa dipahami, kemudian pertemuan ditutupgdenbacaan
hamdallah.

c. Evaluasi

% Hasil wawancara dengan Nabila Septiana Putri sesigwa kelas IV, paatanggal 06
Agustus 2016
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Evaluasi (penilaian) merupakan kegiatan terakhiri gaoses
pembelajaran, hal ini dimaksudkan untuk mengetakaberapa jauh
keberhasilan proses pembelajara PAI mulai daritinproses, output.
Penilaian dalam proses pembelajaran yang dilakugaru PAI SD 1
Honggosoco Jekulo Kudus. Menurut lbu Endang megkapkan
bahwa saya memilih jenis penilaian yang digunakaalard
pembelajaran PAl ada dua yaitu penila@enformance dan penilaian
produk. Penilaianperformance berkaitan dengan sikap siswa dalam
pembelajaran, sedangkan penilaian Produk berkadgeagan konsep
tentang materi yang telah diterima siswa. Secaria dasar gambaran
umum dari pelaksanaaan penila@anformance sudah ada dalam RPP.
Penilaian itu mencakup kerjasama dan partisipasiesi dalam
pembelajaran yang sedang berlangsung hingga sel€saa saya
memberikan penilaian kepada siswa adalah dengagameti kegiatan
siswa pada saat pembelajaran dan dari soal/peganyang saya
ajukan kepada siswa. Kendala dalam pelaksanaalaiemperformace
adalah siswa disini kebanyakan mempunyai sika, aibatnya jika
diberi tugas untuk maju kedepan selalu berebut fitak di tunjuk
namanya. implementasi dari pelaksanaan penijaesgiormance adalah
siswa lebih bisa berani dan percaya diri karenageya mereka dalam
berpartisipasi dalam pembelajafdn.Tidak hanya percaya diri
perubahan sikap siswa setelah menerima pembeldj@sanya mereka
melaksanakan apa yang telah mereka dapatkan sglambelajaran
seperti sikap jujur, tolong menolong, disiplin, &i€?® Selain itu juga
ada pelaksanan ujian praktek untuk materi yang mgmbarus

dipraktekkan seperti shalat.

3. Kendala dalam pelaksanaan penilaian performance dalam

pembelajaran pendidikan agama Islam pada siswa di SD 1

" Hasil wawancara dengan Ibu Endang,S.Pd.|, selaku®Al SD 1 Honggosoco Jekulo
Kudus, pada tanggal 06 Agustus 2016.

%Hasil wawancara dengan Ibu Endang,S.Pd.l, selakw®#l SD 1 Honggosoco Jekulo
Kudus, pada tanggal 06 Agustus 2016.
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Honggosoco Kecamatan Jekulo Kabupaten Kudus tahun pelajaan
2016/2017.

Pendidikan agama Islam memiliki peran penting dalam
penyandaran nilai-nilai agama Islam kepada pesditik. Tujuan
pendidikan Islam dalam kurikulum pendidikan agasiarnh adalah untuk
menumbuhkan dan meningkatkan keimanan, melalui pgarb dan
pemupukaan pengetahuan, penghaayatan, pengamatsntapedidik
tentang pendidikan agama islam sehingga menjadusmemuslim yang
terus berkembang dalam hal keimanan, ketakwaandeepdah SWT.
Serta berakhlak mulia dalam kehidupan pribadi, lasgarakat,
berbangsa dan bernegara, serta untuk dapat mékamjypiada jenjang
lebih tinggi. Dalam pembelajaran tentu tidak tealepari sebuah kendala
dalam proses pembelajaran. Kendala dalam prosedgbaaran PAI
yang ada diSD 1 Honggosoco menurut Ibu Endang,ISKmhdala dalam
pelaksanaan pembelajaran PAI adalah
a. Ada beberapa anak yang belum bisa membaca tulisan dengan

baik.
b. Beberapa siswa yang bersikap aktif.
c. Adanya siswa yang mempunyai IQ yang rendah.

Dalam sebuah kendala tentunya ada solusi yangapgkan untuk
meminimalisir kendala yang ada agar proses penavetajdapat berjalan
dengan maksimal. Solusi yang saya gunakan untulgatasi anak yang
belum bisa membaca tulisan Arab dengan baik dengmma terus
membimbing siswa tersebut untuk membasa tulisab.Aaberapa siswa
yang bersikap aktif biasanya saya memberi masi@atmasukan kepada
mereka agar mereka bersikap tenang. adanya siswgamgampunyai 1Q

yang rendah dengan cara mengajari berulamg-dfang.

*Hasil wawancara dengan Ibu Endang,S.Pd.l, selakw®#l SD 1 Honggosoco Jekulo
Kudus, pada tanggal 06 Agustus 2016 .

%0 Hasil wawancara dengan Ibu Endang,S.Pd.|, selaku®Al SD 1 Honggosoco Jekulo
Kudus, pada tanggal 06 Agustus 2016.
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Dilihat dari kendala dalam pelaksanaan penilapg@nformance
banyak siswa yang mempunyai sikap hiperaktif daa adwa yang
bersikap pasif itu adalah salah satu tantangan giam PAI dalam
pelaksanaan pembelajarinSedangkan beberapa anak yang belum bisa
membaca tulisan Arab dengan baik dan mempunyai dQ@g yrendah
mengakibatkan nilai hasil belajar mereka belum pukaik dan perlu

adanya remidiaf?

C. AnalissData
1. Analisis Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SD 1 Honggosoco
Kecamatan Jekulo K abupaten Kudus tahun pelajaan 2016/2017.

Pembelajaran merupakan bantuan yang diberikan gi&ndgar
proses pemperolehan ilmu dan pengetahuan pengudsamahiran, dan
tabiat, serta pembentukan sikap dan keyakinan pestrta didik> Dalam
proses pembelajaran guru harus menetapkan terlgahulu tujuan
pembelajaran yang ingin dicapai. Tujuan pembelajareencakup tiga
kategori, yaitu kognitif, efektif, psikomotorik.

Secara teknis pendidika agama Islam di sekolahr dipandang
sebagai sebuah mata pelajaran, dimana pendidikemaatslam memiliki
peran penting dalam penyadaran nilai-nilai aganemiskepada peserta
didik. Pendidikan agama Islam menekankan keseinarariglarasan, dan
keserasian antara manusia dengan Allah SWT, haloumgnusia dengan
sesama manusia, hubungan manusia dengan diri isehdioungan

manusia dengan alam sekitarnya.

31 Data diperoleh melalui Observasi di SD SD 1 Hormsggo Jekulo Kudus, pada tanggal 06
Agustus 2016.

%2 Data diperoleh melalui Dokumentasi di SD SD 1 Hgepco Jekulo Kudus, pada tanggal
06 Agustus 2016.

% Ahmad Susanto,Teory Belajar Pembelajaran di Sekolah Dasar, Prenadamedia
Group;Jakarta,2015, him.19.

% Made Wena Srategi Pembelajaran Inovatif dan Kontemporer, Bumi Aksara;Jakarta,
2014, him.14.
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Dalam pembelajaran tentunya dipengaruhi oleh behefaktor
yaitu:
a. Pendidik
Pendidik adalah setiap orang yang dengan senajaperayaruhi
orang lain untuk mencapai tingkat kemanusiaanyatih| tinggi>>
Pendidik mempunyai tugas utama mendidik, mengaj@mbimbing,
mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevalua®rizeslidik pada
setiap jenjang pendidikan .Di SD 1 Honggosoco Jekkudus
pendidik disitu adalah semua guru yang ada di SHohggosoco
Jekulo Kudus, dimana tugas seorang pendidika ssaimya adalah
membina dan memdidik tingkah laku siswa agar merjaeh yang
berakhlakul karimah.
Sedangkan faktor penunjang keberhasilan guru dalam
melakukan pembelajaran adafh:
1) Kemampuan guru dalam membuka pelajaran.

Pada awal guru memasuki ruang kelas, sudah selgyakn
seorang guru mengucapkan salam pada semua siswaetiwia
dengan semua siswa. Setelah berdo’a hendaklahngemeriksa
kehadiran siswa, setelah itu baru memulai pelajaran

2) Kemampuan guru dalam melaksanakan kegiatan intbpkgjaran.

Kegiatan inti pembelajaran adalah kegiatan yangngal
berpengaruh dalam meningkatkan hasil belajar si8a#& buruk
ketrampilan guru dalam mengajar akan menunjukkank ba
buruknya hasil belajar siswa.

3) Kemampuan guru melakukan penilaian pembelajaran.
Untuk mengetahui apakah siswa telah menguasai éagiet

yang telah ditetapkan maka seorang guru dituntutukun

®Arif Rohman, Memahami  Pendidikan dan Ilmu Pendidikan, Laksbang
Mediatama;Yogyakarta, him.149

% Rohadi Abdul FatahAnalisis Fatwa keagamaan Dalam Fikih Islam, Bumi Aksara:
Jakarta, 2006, him. 20.
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mampumengadakan penilaian. Guna untuk mengetamarkeun

guru melakukan penilaian terhadap siswa.
4) Kemampuan guru menutup pembelajaran.

Ketrampilan menutup pembelajaran sangat penting bag
seorang guru. Pada akhir pembelajaran guru mempetoybelajaran
dengan pernyataan pembelajaran telh berakhir. Bukanya
dengan pernyataan menutup penbelajaran akan berdldiapi
menyampaikan tema materi untuk selamjutnya.

5) Faktor penunjang lainnya.

Adapun faktor penunjang lainya adalah kemampuan gur
menggunakan baasa yang jelas dan mudah dipahamissiea,
sikap yang baik dan santun menghadapi siswa, keuomeamp
mengalokasikan waktu yang telah disediakan.

b. Siswa

Siswa sebagai pihak yang berkepentingan didalarseprbelajar
mengajar, sebab tujuan yang harus dicapai semdta-matuk
mengubah perilaku siswa itu sendiri.siswa adalahckdari semua
pelaksanaan pendidikdh.Siswa adalah individu yang unik dimana
masing-masing dari mereka memiliki potensi dan kemzan yang
berbeda-beda. Potensi dan kemampuan itulah yangus har
dikembangkan oleh guru disekolah.

c. Tujuan pembelajaran.

Tujuan pembelajaran adalah suatu deskripsi mengergkah
laku yang diharapkan tercapai oleh siswa setelatarigsungnya
pembelajara.Dalam proses pembelajaran dikenal dedga macam
tujuan, yaitu tujuan instruksionalingtructional effect) dan tujuan
ringan®® Tujuan intruksional pada hakikatnya adalah perabah
tingkah laku yang diinginkan pada diri siswa.Tujuamgan terjadi
apabila peserta didik terlibat dalam proses pendraia.

¥ Hendayat Soetop®endidikan dan Pembelajaran, UMM Press: Malang, him. 144
%|skandarwassidSrategi Pembelajaran Bahasa, Remaja Rosdakarya: Bandung,2011, him.
23.
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Tujuan intruksional mengandung tiga komponen utaystu
tingkah laku, standar penilaian dampak dari beld&andisi luar yang
menyebabkan perilaku yang diperoleh benar-benabdiskan oleh
kegiatan belajaf’ Dengan demikian tujuan dari pembelajaran di SD 1
Honggosoco Jekulo Kudus adalah:

1) Meningkatkan kecerdasan kehidupan bangsa darbesuwhaya
manusia.
2) Tercipta peserta didik yang berkualitas berlakda iman dan
taqwa.
3) Menciptakan pembelajaran PAKEM dan bimbingan ukint
mengoptimalkan kompetensi siswa
d. Materi

Materi pembelajaran merupakan bahan berupa pengatah

ketrampilan, nilai, dan sikap yang harus dimilikelo pesertadidik

dalam memenuhi kopetensi yang telah ditetafkaBleh karena itu

materi sangat dibutuhkan dalam proses pembelajatdateri

pendidikan agama Islam yang ada di SD 1 Honggodekalo Kudus

dalam dalam kajiannya membahas tentang Al-Qur'&idaa, tarikh,

akhlak dan figih. Di SD 1 Honggosoco Jekulo Kudosateri yang di

sampaikan kepada siswa yang ada di kelas 1V adalah

1) Al-Quran materinya adalah Surah Al Fatihah, dankhlas

2) Akidah materinya adalah mengenal sifat jaiz Allah

3) Tarikh materinya adalah menceritakan kisah nabi mydaan
Muhammad

4) Akhlak materinya adalah membiasakan perilaku térpuj

5) Figih materinya adalah mengenal ketentuan salat

e. Metode

39 0emar HamalikPerencanaan Pengajaran Berdasarkan Pendekatan Sstem, Bumi Aksara:
Jakarta, 2003, him 109.

40 Novan Ardy Wiyani,Desain Pembelajaran Pendidikan, Ruzz Media: Yogjakarta, 2013,
him. 123.
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Metode merupakan upaya untuk mengimplementasikacana
yang sudah disusun dalam kegiatan yanta agar typrgtelah disusun
tercapai dengan optim&l.Dalam pembelajaran dapat dikatakan, tidak
ada metode yang baik dan buruk. Baik dan burulkusu&tode terletak
dari aspek lain yang melingkupinya. Adanya metodagyditerapkan
dalam pembelajaran PAI di SD 1 Honggosoco Jekuldukiadalah:

1) Metode tanya jawab, merupakan metode mengajar yang
memungkinkan terjadinya komunikasi langsung yangsifs two
way traffic sebab pada saat yang sama terjadi dialog antanadga
siswa.

2) Metode diskusi, merupakan metode pembelajaran yang
menghadapakan siswa pada suatu permasalahan. Tuipraa dari
metode diskusi ini adalah untuk memecahkan suatsalaia
menjawab pertanyaan, menambah dan memahami peungetah
siswa, serta untuk menambah suatu keputusan.

3) Metode demostrasi, merupakan metode penyajian gdejaizn
dengan memperagakan dan mempertunjukkan kepada w@stang
suatu proses, situasi atau benda tertentu baikasbea atau sekedar
tiruan.

4) Metode simulasi,suatu metode pembelajaran yangikdisadengan
menggunakan situasi tiruan untuk memahami tentaogsdp,
prinsip, dan ketrampilan tertentu.

2. Analisis pelaksanaan penilaian performance dalam pembelajaran
pendidikan agama Islam pada siswa di SD 1 Honggosoco K ecamatan
Jekulo Kabupaten Kudustahun pelajaan 2016/2017

Penilaian merupakan usah formal yang dilakukankunmeanjelaskan
status siswa dalam variabel penting pendidikan.iaet penting disini
meliputi ranah pengetahuan ketrampilan dan sikapildan berisi prosedur
untuk mendapatkan informasi tentang setatus betagava dan membuat
keputusan berdasarkan perkembangan belajar sigmdaiBn @ssessment)

41 Saekan Muhth, Cooperatif Learning, Rasail Mediaupr Semarang, 2010, him. 18.
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berarti menilai sesuatu. Sedangkan menilai itu raedgng arti mengambil
keputusan terhadap sesuatu dengan mendasarkatadirberpegang pada
ukuran baik atau buruk, pandai atau bodoh dan s@hgy Jadi penilaian
itu sifatnya adalah kualitatff

Model pembelajaranyang ada di SD 1 Honggosoco deKuldus
adalah model pembelajaran PAKEM (partisipatif,ifaktreatif, efektif,
menyenangkan), dalam proses pembelajaran PAI katetamemilih model
pembembelajaran PAKEM rmerupakan hal yang pentimigkumenciptakan
proses pembelajaran yang efektif dan efesien umbgcapai tujuan.
Penerapan model PAKEM dalam pembelajaran pendidigama Islam di
SD 1 Honggosoco Jekulo Kudus, ini guru harus aldin kreatif dalam
mengambil keputusan atas dasar penilaian yang fegpiéda siswa belum
dapat membentuk kopetensi dasar dan standar konspeterdasarkan
interaksi yang ada dalam kegiatan pembelajaran.

Pelaksanan model pembelajaran PAKEM dalam penaala;
pendidikan agama Islam di SD 1 Honggosoco JekulduKumemerluhkan
sebuah penilaian. Penilaian itu meliputi kegiatarala kegiatan inti dan
kegiatan penutup. Kegiatan itu meliputi sebagakiér

a. Persiapangreparation).
Persiapan pembelajaran berkaitan dengan mempensisgderta

didik untuk belajar. Jika persiapan dilakukan dengaatang sesuai
dengan karakteristik kebutuhan, materi, metode,dglatan, serta
kemampuan gurumaka hasilnya akan lebih optitial.

b. Penyampaianpfesentation).

Kegiatan penyampaian adalah pertemuan antara gemgad
peserta didik untuk menyampaikan pesan atau md#dam kegiatan
pembelajaran. Tujuan tahap penyampaian adalah nmemnhzeserta
didik untuk belajar menemukan materi belajar dengara menarik,

menyenangkan, relevan, melibatkan panca indra deokauntuk semua

42 Anas SudjonoPengantar Evaluasi Pendidikan, Rajagrafindo Persada;Jakarta, 2013, him.
5.

43 Abdul Majid, Strategi Pembelajaran, Remaja Rosdakarya: Bandung, 2013, him. 29.
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gaya belajar. Ada tiga komponen yang perlu dipéat dalam

setrategi penyampaidfi:

1) Media pembelajaran, merupakan komponen yang dapatati
pesan yang akan disampaikan kepada siswa baik emang, alat,
ataupun bahan lainnya.

2) Interaksi siswa dengan media, merupakan serangkagiatan yang
dilakukan oleh siswa dan bagaimana peranan mediamda
merangsang kegiatan belajar siswa.

3) Bentuk belajar mengajar, merupakan penyampaian @amban
yang mengacu kepada apakah siswa bersama-sama ndenga
kelompok, ataukah belajar individu.

c. Pelatihan gractice).

Latihan adalah semua proses untu memberikan kesampa
kepada siswa untuk mempraktekkan apa yang telakkagrahami.
Tujuan daari tahap pelatihan adalah untuk membpegterta didik
belajar mengintegrasikan dan menyerap pengetalaarketrampilan
baru dengan berbagai céra.

d. Penampilan hasipérformance).

Penampilan hasil adalah proses mengubah pengalaman
menjadi pengetahuan, pengetahuanmenjadi pemahgearghaman
menjadi kearifan, kearifan menjadi tindak8riTujuan pembelajaran
pada tahap ini adalah membantu peserta didik urtekajar
menerapkan dan memperluas pengetahuan atau kdaamiparu
sehingga hasil belajar akan melekat, dan penamipdai belajar akan
terus melekat dan mengingat.

Dengan dipahaminya pembelajaran sebagai sebuadmsist
maka dikatahan bahwa pembelajaran terjadi dalarmasebrogram.
Hubungan antara pembelajaran dengan penilaian tilakya

digambarkan sebagai sebuah garis lurus tetapigsd@arhubungan

44 Abdul Majid Op. Cit., him. 29.
5 Abdul Majid Op. Cit., him. 30.
46 Abdul Majid Op. Cit., him. 30.
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antar subtansinya, yaitu siswa, guru, sarana beldmn kegiatan
pembelajaran itu sendiri. Penilaian yang dimanganodkntuk menilai
mutu hasil belajar juga dilakukan untuk mengetahingkat
pencapaian tujuan pembelajaran.

Hasil pembelajaran adalah semua efek yang dapeadikiin
sebagai indikator tentang nilai dari penggunaaatesi pembelajaran
dibawah kondisi yang berbeda.Variabel pembelajardapat
diklarifikasikan menjadi tiga, yaitu keefektifanfistensi, dan daya
tarik. Keefektifan pembelajaran diukur dari tingksncapaian siswa,
dan terdapat empat indikator untuk mengekspresia@nryaitu
kecermatan penguasaan perilaku yang dipelajariegatan unjuk
kerja, tingkat alih belajar, dan tingkat retendisignsi pembelajaran
diukur dengan pertimbangan antara keefektifan defpgalah waktu
yang dipakai siswa atau jumlah biaya yang digunakiztam
pembelajaran. Daya tarik pembelajaran diukur dengangamati
kecenderungan siswa untuk terus beljar.

Ukuran atau penilaian kepada siswa ada beberapitaian
antara lain pengumpulan kerja siswaorfofolio), hasil karya siswa
(produk), penugasan kepada siswaprdyek), Kkinerja siswa
(performance), maupun tes tertuligpéper and pensil test).*® Penilaian
performance adalah suatu prosedur yang menggunakan berbagai
bentuk tugas-tugas untuk memperoleh informasi tentapa dan
sejauh mana yang telah dilakukan dalam suatu @mogPemantauan
didasarkan pada kinerjapgfformance) yang ditunjukkan dalam
menyelesaikan suatu tugas atau permasalahan yhegkdn. Hasil
yang diperoleh merupakan suatu hasil dari unjukjakeersebut.
Berikut ini akan dipaparkan mengenai beberapa lkamgklalam

pembuatan tuggserformance: *

47 Made Wena Srategi Pembelajaran Inovatif dan Kontemporer, Bumi Aksara: Jakarta,
2014, him. 6.

“8Radno Harsantdengel olaan Kelas Yang Dinamis. Kanisius: Yogyakarta, 2007, him. 171.

9 Mulyadi, Evaluasi Pendidikan, UIN-Makiki Press: Malang, 2014. him. 92.
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a. ldentitas semua langkah-langkah penting yangrdimakan atau
yang mempengaruhi hasil akhaufput) yang terbaik.

b. Tuliskan prilaku kemampuan-kemampuan spesifikgygenting
dan diperlukan untuk menyelesaikan tugas dan meiigha akhir
(output) yang terbaik.

c. Usahakan untuk membuat kriteria-kriteria kemaampyang akan
diukur tidak terlalu banyak sehingga kriteria téxge dapat
diobservasi selama siswa melakukan tugas.

d. Definisikan dengan jelas kriteria kemampuan-kamaan yang
akan diukur berdasarkan kemampuan siswa yang hdapst
diamati pbservable) atau karakteristik produk yang dihasilkan.

e. Urutkan kriteria kemampuan-kemampuan yang akamkud
berdasarkan urutan yang dapat diamati.

f. Kalau ada, periksa kembali dan bandingkan Katkriteria yang
sudah dibuat sebelumnya oleh orang lain di lapangan

3. Analisis kendala dalam pelaksanaan penilaian performance dalam
pembelajaran pendidikan agama | slam pada siswa di SD 1 Honggosoco
K ecamatan Jekulo K abupaten Kudus tahun pelajaan 2016/2017.

Penilaian merupakan kegiatan yang tidak terpisah&angan
kegiatan belajar pada umumnya, karena efektivitagiakan belajar
mengajar  bergantung kepada kegiatan penilaian.iakseg belajar
mengajar akan efektif bila di dukung oleh penilajang efektif. Penilaian
harus dilakukan serius oleh guru dengan mempertighsn etika
penilaian, proses persiapan pembelajaran yang matadan
mempertimbangkan standarisasi tes yang digunakiark amenilai. Secara
umum objek penilaian yang perlu dinilai dalam psoggembelajaran
sebagai mata pelajaran adalah sebagai befikut:
a. Sikap terhadap materi pembelajaran,

b. Sikap terhadap guru/pengajar.

0 Pramono SigitPanduan Evaluasi kegiatan Belajar Mengajar, Diva Press: Jogjakarta,
2014, him. 33.
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c. Sikap terhadap proses pembelajaran.

d. Sikap berkaitan dengan nilai-nilai atau norma-nornt@rentu
berhubungan dengan suatu materi pelajaran.

e. Sikap-sikap lain yang dimuat dalam tujuan pendidika
Sedangkan aspek dalam penilaian meliputi:

a. Proses belajar, yaitu seluruh pengalaman belajeg gldakukan siswa.

b. Hasil belajar, yaitu ketercapaian setiap kemamjlzesar, baik kognitif,
afektif, maupun psikomotor, yang di peroleh siswtasa mengikuti
kegiatan pembelajaran tertentu.

Dalam penilaian pembelajaran tentu tidak terlepas debuah
kendala dalam proses pembelajaran. Kendala dalameegrpenilaian
pembelajaran PAI yang ada di SD 1 Honggosoco Jdudinus adalah
a. Ada beberapa anak yang belum bisa membaca tulisah édengan

baik.
b. Beberapa siswa yang bersikap aktif.

c. Adanya siswa yang mempunyai IQ yang rendah.

*1 Asep JihadEvaluasi Pembelajaran, Multi Pressindo: Yogjakarta, 2012. him. 64.



